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ABSTRACT. The rapid development of digital technology demands that government
institutions, including the Ministry of Communication and Information Technology
(Kominfo), improve employee performance through enhanced digital competence and
effective information technology training. This study aims to examine the influence of
digital competence and information technology training on employee performance within
the Ministry of Kominfo. The research uses a quantitative approach with an associative
method. The population consists of employees within the ministry, selected through
purposive sampling. The research instrument was a Likert-scale questionnaire, and the
data were analyzed using multiple linear regression analysis. The results show that both
digital competence and information technology training have a positive and significant
effect on employee performance, both simultaneously and partially. Thus, employee
performance improvement can be achieved by strengthening digital competence and
conducting structured and relevant information technology training programs.

Keywords: Digital Competency, Information Technology Training, Employee
Performance, Ministry of Communication and Information Technology (Kominfo),
Digital Technology

ABSTRAK. Kominfo, Digital Technology Perkembangan teknologi digital mendorong
instansi pemerintah, termasuk Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo),
untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai melalui penguasaan kompetensi digital dan
pelatihan teknologi informasi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kompetensi digital dan pelatihan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai
di lingkungan Kementerian Kominfo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
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pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian adalah pegawai di lingkungan
Kementerian Kominfo, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berskala Likert, dan data
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik kompetensi digital maupun pelatihan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara simultan maupun parsial. Dengan
demikian, peningkatan kinerja pegawai dapat dicapai melalui penguatan kompetensi
digital serta penyelenggaraan pelatihan teknologi informasi yang terstruktur dan relevan.

Kata kunci: Kompetensi Digital, Pelatihan Teknologi Informasi, Kinerja Pegawai,
Kominfo, Teknologi Digital

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat di era
digital saat ini membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam tata kelola pemerintahan. Sebagai instansi yang memiliki peran strategis dalam
bidang komunikasi dan informatika, Kementerian Kominfo dituntut untuk menjadi
garda terdepan dalam penerapan dan pengembangan teknologi digital di lingkungan
birokrasi pemerintahan. Hal ini sejalan dengan hasil studi yang menyatakan bahwa
transformasi digital di sektor pemerintahan dapat meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas layanan publik (OECD, 2019). Untuk menghadapi tantangan dan
kompleksitas pekerjaan yang berbasis digital, pegawai dituntut memiliki kompetensi
digital yang memadai serta mengikuti pelatihan teknologi informasi yang relevan dan
berkelanjutan. Kompetensi ini tidak hanya terkait kemampuan dasar seperti
pengoperasian perangkat teknologi, tetapi juga mencakup literasi data, keamanan
informasi, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi yang cepat
(Huang & Rust, 2021). Oleh karena itu, pengembangan kompetensi digital menjadi
kunci utama dalam memastikan efektivitas implementasi teknologi di lingkungan
pemerintahan.

Kompetensi digital tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam
mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup literasi data, keamanan
informasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap transformasi digital. Literasi data
menjadi salah satu aspek penting mengingat data merupakan salah satu aset utama
dalam pengambilan keputusan berbasis digital (Brennen & Kreiss, 2016). Selain itu,

pemahaman mengenai keamanan informasi sangat vital untuk melindungi data dan
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sistem dari ancaman siber yang semakin kompleks, mengingat meningkatnya serangan
siber yang menargetkan lembaga pemerintahan (Kshetri, 2017). Sementara itu,
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan budaya digital akan
menentukan keberlanjutan dan keberhasilan transformasi digital di organisasi
pemerintahan. Dengan demikian, peningkatan kompetensi ini harus diimbangi dengan
pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan riil di lapangan (Kumar & Garg,
2020).

Sementara itu, pelatihan teknologi informasi merupakan salah satu strategi
pengembangan sumber daya manusia yang penting untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pegawai agar mampu mengikuti perkembangan teknologi terkini dan
menerapkannya dalam pelaksanaan tugas. Pelatihan ini berfungsi sebagai upaya
mempercepat proses adaptasi pegawai terhadap inovasi digital dan meningkatkan
kualitas layanan publik (Choi & Lee, 2020). Namun, dalam implementasinya, masih
ditemukan kendala seperti rendahnya partisipasi pegawai dalam pelatihan,
keterbatasan fasilitas pembelajaran digital, serta kesenjangan kemampuan teknologi
antargenerasi pegawai. Kendala ini dapat menghambat efektivitas pelatihan dan
berdampak langsung terhadap kinerja organisasi, sebagaimana diungkapkan dalam
studi yang menyatakan bahwa motivasi dan kesiapan peserta pelatihan menjadi faktor
penentu keberhasilan program pengembangan SDM (Kuo et al., 2018). Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang mampu mengatasi hambatan tersebut agar pelatihan dapat
berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

Mengingat pentingnya kompetensi digital dan pelatihan teknologi informasi
dalam meningkatkan kinerja pegawai, diperlukan analisis yang komprehensif
mengenai pengaruh keduanya terhadap kinerja aparatur di lingkungan Kementerian
Kominfo. Penelitian ini menjadi penting karena mampu memberikan gambaran
empiris tentang seberapa besar kontribusi kompetensi digital dan pelatihan teknologi
informasi dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai, sekaligus menjadi dasar
dalam penyusunan kebijakan pengembangan sumber daya manusia yang lebih tepat
sasaran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
merancang program pelatihan yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan
zaman, serta memperkuat budaya belajar dan pengembangan kompetensi di

lingkungan pemerintahan. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang
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secara spesifik mengkaji hubungan langsung antara kompetensi digital, partisipasi
pelatihan TI, dan kinerja pegawai di lingkungan Kementerian Kominfo, yang selama
ini kurang mendapat perhatian secara empiris dan kontekstual di Indonesia. Urgensi
penelitian ini sangat tinggi mengingat transformasi digital yang sedang berlangsung
menuntut kesiapan sumber daya manusia sebagai faktor kunci keberhasilan, sehingga
hasilnya dapat menjadi acuan strategis untuk mempercepat adaptasi birokrasi terhadap

era digital dan meningkatkan kualitas pelayanan publik secara signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengetahui pengaruh kompetensi digital dan pelatihan teknologi informasi terhadap
kinerja pegawai di lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antar variabel secara
objektif dan sistematis.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai aktif di lingkungan
Kementerian Kominfo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, dengan kriteria_pegawai yang telah mengikuti pelatihan teknologi informasi
dalam dua tahun terakhir. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden.

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner secara daring dan luring kepada responden. Kuesioner disusun berdasarkan

indikator dari masing-masing variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

peneliti dapat menyediakan data yang dapat dipertanggungjawabkan, maka
responden dalam penelitian ini adalah para karywan/pekerja yang telah menggunakan
fasilitas teknologi yang di sediakan kominfo sebagai populasi responden. Hal ini
dikarenakan mereka telah mengetahui bagaimana kinerja dan juga pehamaan terhadap
teknologi yang di sediakan oleh kominfo.

Uji validitas adalah metode untuk menentukan apakah data dapat diandalkan atau
tidak. Uji validitas biasanya digunakan untuk menilai alat penelitian yang digunakan,

tetapi dapat juga digunakan untuk mengungkap informasi dari setiap tanda yang diteliti
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secara tepat. Penelitian saat ini dapat dilanjutkan dengan penggunaan alat penelitian yang

tepat.
Tabel 1. Hasil uji validitas
Korelasi r-tabel (df
No Item Pernyataan Variabel dengan = Keterangan
Total 98)
1 X1.1 X1 0.906 0.195 Valid
2 X1.2 X1 0.860 0.195 Valid
3 X1.3 X1 0.856 0.195 Valid
4 X1.4 X1 0.843 0.195 Valid
5 X1.5 X1 0.860 0.195 Valid
6 X2.1 X2 0.876 0.195 Valid
7 X2.2 X2 0.882 0.195 Valid
8 X2.3 X2 0.807 0.195 Valid
9 X2.4 X2 0.803 0.195 Valid
10 X2.5 X2 0.808 0.195 Valid
11 Y11 Y1 0.920 0.195 Valid
12 Y12 Y1 0.883 0.195 Valid
13 Y1.3 Y1 0.893 0.195 Valid
14 Y14 Y1 0.854 0.195 Valid
15 Y15 Y1 0.905 0.195 Valid

Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Pearson
antara skor tiap item dan total skor (item-total correlation). Hasil analisis menunjukkan
bahwa semua item memiliki nilai korelasi yang signifikan (p <0,001) dan berada di atas
nilai kritis r-tabel untuk N = 100 (r = 0,195). Nilai korelasi berkisar antara 0,803 hingga
0,920. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid karena memiliki hubungan yang
kuat dan signifikan terhadap total skor konstruk yang diukur.

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian

dapat memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang dalam
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kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik
Cronbach’s Alpha dengan bantuan software SPSS. Kriteria reliabilitas mengacu pada
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 yang menunjukkan bahwa suatu instrumen dianggap
reliabel atau dapat dipercaya. Semakin mendekati angka 1, maka reliabilitas instrumen
semakin tinggi.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

977 15
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,977

untuk keseluruhan item (15 item). Nilai ini jauh di atas ambang batas minimal 0,60 yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam kuesioner layak
digunakan karena telah memenuhi syarat sebagai instrumen yang reliabel, serta mampu
mengukur variabel kompetensi digital, pelatihan teknologi informasi, dan kinerja
pegawai secara konsisten.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini
berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi
linier. Uji ini dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan software
SPSS, dengan tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05.

TABEL 4. HASIL UJI NORMALITAS

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized 103
Residual . 100 011 966 100 012

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual tidak berdistribusi normal
secara statistik (p < 005) berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.

Namun demikian, distribusi residual yang divisualisasikan melalui histogram dan Normal
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P-P Plot memperlihatkan pola sebaran yang mendekati kurva normal. Menurut Gujarati
(2012), regresi linear tetap dapat digunakan meskipun terdapat pelanggaran ringan
terhadap asumsi normalitas, terutama apabila ukuran sampel cukup besar (n > 30) dan
tidak ditemukan outlier ekstrem. Oleh karena itu, model regresi tetap dinilai layak untuk

digunakan dalam penelitian ini.

Histogram
Dependent Variable: TOTAL_Y1

Mean = 396615
Sid. Dev. = 0890
Nel

Frequency
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Gambar 1. Uji Regresi
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Gambar 2. Uji Regresi
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Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y1
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Gambar 3. Uji Regresi

Hasil regresi menunjukkan bahwa Kompetensi SDM dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi memiliki pengaruh terhadap Loyalitas Pengunjung. Hal ini sejalan dengan
pandangan Zeithaml et al. (1996) yang menyatakan bahwa kualitas layanan—yang
dipengaruhi oleh kompetensi personel dan sistem pendukung seperti teknologi—berperan
penting dalam membentuk kepuasan dan loyalitas pelanggan. Dengan demikian,
meskipun terdapat keterbatasan dalam aspek statistik, model ini tetap memberikan
pemahaman empiris yang bermanfaat mengenai pentingnya sumber daya manusia dan
teknologi dalam meningkatkan loyalitas pengunjung perpustakaan. Uji visual melalui
scatter plot antara residual dan nilai prediksi menunjukkan pola penyebaran acak yang

mengindikasikan terpenuhinya asumsi homoskedastisitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa kompetensi digital dan pelatihan
teknologi informasi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di
lingkungan Kementerian Kominfo, baik secara simultan maupun parsial. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan kompetensi digital melalui pelatihan yang relevan dapat
memperkuat kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas secara efektif dan efisien di
era digital saat ini. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya
sampel yang terbatas pada 100 responden dari pegawai yang telah mengikuti pelatihan
teknologi informasi dalam dua tahun terakhir, sehingga hasilnya belum mewakili seluruh

pegawai di lingkungan Kementerian Kominfo secara menyeluruh.
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Selain itu, pengukuran dilakukan secara kuantitatif dan berbasis persepsi
responden, sehingga aspek kualitas pelatihan dan tingkat kompetensi yang sesungguhnya
perlu dikaji lebih mendalam melalui studi kualitatif atau metodologi lain yang lebih
komprehensif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti memperluas
cakupan sampel agar hasil penelitian lebih general dan representatif, serta mengkaji
faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi, budaya
organisasi, dan dukungan teknologi yang tersedia. Selain itu, studi longitudinal dapat
dilakukan untuk menilai dampak jangka panjang dari pelatihan dan pengembangan
kompetensi digital terhadap kinerja pegawai secara berkelanjutan, sehingga kebijakan
pengembangan sumber daya manusia di bidang digital dapat dirancang lebih efektif dan

tepat sasaran.
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